Respons Produksi Dua Varietas Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) Terhadap Aplikasi Beberapa Jenis Pupuk Hijau by Laila, N. (Nur) et al.
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 
Vol.3, No.2 : 427 – 432,  Maret 2015 
427 
 
Respons Produksi Dua Varietas Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Terhadap Aplikasi 
Beberapa Jenis Pupuk Hijau  
 
Production Response of Two Varieties of Shallot (Allium ascalonicum L.) on Green Manures 
Application 
 
Nur Laila, Lisa Mawarni*, Yaya Hasanah 
Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, USU, Medan 20155 
*Corresponding author : fp_lisa@yahoo.co.id 
 
ABSTRACT 
Green manure is the fresh form of crop forage material added in the soil to increase the growth and 
production of shallot. This research was proposed to find out response of two varieties of shallot in 
growth and production on green manures. Research had been conducted at experimental field of the 
Agricultural Faculty USU in May to August 2014, using factorial randomized block design with 
two factors, two varieties of shallot (Medan and Bima) and green manures (control, Tithonia 
diversifolia, Mucuna bracteata, Azolla pinnata). The results showed that treatment of varieties  
significant affected in harvesting age, bulb number per sample, bulb fresh weight per sample, and 
bulb dry weight per sample. The treatment of green manures significant affected increasing bulb 
fresh weight per sample and bulb dry weight per sample. The interaction of both parameters 
significant affected bulb numbers per sample of shallot. The best result were showed by variety of 
Bima and green manure of Mucuna bracteata. 
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ABSTRAK 
 
Pupuk hijau merupakan bahan hijauan tanaman yang ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk 
segar, yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan dan produksi dua varietas bawang 
merah terhadap beberapa jenis pupuk hijau. Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 
Pertanian USU pada Mei-Agustus 2014, menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan 
dua faktor yaitu dua varietas bawang merah (Medan dan Bima) dan berbagai jenis pupuk hijau 
(kontrol, Tithonia diversifolia, Mucuna bracteata, Azolla pinnata). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata umur panen, jumlah umbi per sampel, bobot basah 
umbi per sampel, dan bobot kering umbi per sampel. Perlakuan beberapa jenis pupuk hijau 
berpengaruh nyata meningkatkan bobot basah umbi per sampel, dan bobot kering umbi per sampel. 
Interaksi keduanya berpengaruh nyata pada jumlah umbi per sampel. Secara umum perlakuan yang 
lebih baik dari penelitian ini diperoleh pada varietas Bima dan pupuk hijau Mucuna bracteata. 
 
Kata kunci : bawang merah, pupuk hijau, varietas 
 
PENDAHULUAN 
 
 
Bawang merupakan salah satu 
komoditas yang memiliki fluktuasi yang 
relatif tinggi. Fluktuasi harga bawang dapat 
disebabkan oleh pasokan dan harga impor 
bawang merah serta harga pupuk kimia, 
terutama saat perayaan hari-hari besar seperti 
Idul Fitri. Lebih besarnya kebutuhan akan 
bawang merah dibanding dengan produksi 
bawang merah dalam negeri merupakan hal 
utama pemicu tingginya harga bawang merah. 
Peningkatan produksi bawang merah 
dapat dilakukan dengan membudidayakan 
varietas bawang merah yang sesuai iklim dan 
tanah. Penanaman bawang merah ke daerah 
yang lebih tinggi menyebabkan tanaman 
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memiliki umur panen yang lebih panjang, 
yaitu dapat mencapai umur 100 hari. 
Penggunaan pupuk kimia yang mahal dapat 
digantikan dengan bahan organik yang lebih 
murah, bersifat alami dan dapat memperbaiki 
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, salah satu 
contohnya adalah pupuk hijau. Pupuk hijau 
merupakan bahan hijauan tanaman yang 
ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk 
segar (Yulnafatmawita et al., 2010). Bahan ini 
akan melapuk setelah ditambahkan ke dalam 
tanah dan dapat menyumbangkan unsur hara 
bagi pertumbuhan tanaman. 
Pada penelitian ini digunakan pupuk 
hijau dari Tithonia diversifolia, Mucuna 
bracteata, dan Azolla pinnata. Tithonia 
diversifolia merupakan gulma tahunan yang 
berpotensi sebagai sumber hara karena 
mengandung 3,50% N, 0,37% P, dan 4,10% 
K (Hartatik, 2007). Mucuna bracteata adalah 
jenis kacangan penutup tanah yang memiliki 
pertumbuhan yang cepat dan menghasilkan 
bahan organik yang merupakan sumber nutrisi 
bagi mikroorganisme tanah. Rata-rata 
kandungan hara yang dimiliki oleh M. 
bracteata adalah 4.46% N, 0.35% P dan 
1.52% K (Andriani, 2013). Azolla pinnata 
adalah paku air mini ukuran 3-4 cm memiliki 
kandungan unsur yaitu 1,96-5,30% N, 0,16-
1,59% P, 0,31-5,97% K, 0,45-1,70% Ca, dan 
0,22-0,66% Mg (Rachman et al., 2007). 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
perlu dilakukan penelitian tentang respons 
pertumbuhan dan produksi dua varietas 
bawang merah terhadap aplikasi beberapa 
jenis pupuk hijau. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 
32 m dpl, dimulai pada bulan Mei 2014 
sampai dengan Agustus 2014. 
Bahan dan alat yang digunakan antara 
lain: bawang merah varietas Medan dan 
varietas Bima, bentuk segar Tithonia 
diversifolia, Mucuna bracteata, dan Azolla 
pinnata, pupuk NPK (15:15:15), fungisida, 
alat- alat tanam di lapang, alat ukur dan alat 
tulis. 
Aplikasi pupuk hijau dilakukan dua 
minggu sebelum penanaman bawang merah. 
Bahan pupuk hijau dari T. diversifolia diambil 
bagian daun, bunga (bila ada), dan batang 
muda. M. bracteata diambil bagian daun dan 
batang muda saja, dan A. pinnata diambil 
keseluruhan bagian tumbuhannya. Bahan-
bahan tersebut dicacah (+1-2 cm). Setelah 
dicacah dicampurkan ke tanah dengan 
menggunakan cangkul hingga merata, lalu 
dibenamkan ke dalam tanah (kedalaman + 15-
20 cm). 
Penanaman masing- masing umbi 
dilakukan dengan membuat satu petakan plot 
tanaman dengan ukuran 1,2 m x 1,2 m, 
jumlah plot sebanyak 24 plot dengan jarak 
tanam 20 cm x 20 cm, jumlah umbi yang 
ditanam perplot adalah 36 umbi, sampel 
perplot sebanyak 5 umbi, sehingga diperoleh 
jumlah tanaman seluruhnya 864 tanaman. 
Pemberian pupuk NPK (15:15:15) 
diberikan pada saat penanaman dan ketika 
tanaman berumur 2 MST dengan dosis 21,6 
g/plot setiap aplikasi. Pengendalian hama 
dilakukan pada umur 4 MST dengan interval 
1 minggu dengan penyemprotan insektisida 
berbahan aktif deltamethrin dengan 
konsentrasi 2 cc/l air dan untuk pengendalian 
jamur dengan fungisida berbahan aktif 
profinep dengan konsensentrasi 2 g/l air. 
Peubah amatan yang diamati adalah 
umur panen (hari), jumlah umbi per sampel 
(umbi), bobot basah umbi per sampel (g) 
dengan membersihkan dan memotong daun 1 
cm dari umbi, dan bobot kering umbi per 
sampel (g) dengan mengeringanginkan umbi 
pada suhu ruangan selama 2 minggu. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 
faktor perlakuan yaitu faktor I varietas (V) 
yang terdiri dari 2 taraf yaitu V1 = varietas 
Medan, V2 = varietas Bima. Faktor II yaitu 
beberapa jenis pupuk hijau (P), terdiri dari 4 
taraf yaitu P0 = kontrol,  P1 = Tithonia 
diversifolia, P2 = Mucuna bracteata dan P3 = 
Azolla pinnata dengan 3 kali ulangan. Data 
yang berpengaruh nyata setelah dianalisis 
ragam dilanjutkan dengan Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf α = 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Umur Panen (hari) 
Berdasarkan sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata 
terhadap umur panen. Rataan umur panen 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada 
perlakuan varietas, umur panen tanaman 
bawang merah yang lebih cepat yakni pada 
perlakuan varietas Bima (V2) yaitu 67 hari 
dibanding umur panen perlakuan varietas 
Medan (V1) yaitu 74 hari. 
 
Tabel 1. Umur panen (hari) pada perlakuan varietas dan pemberian pupuk hijau 
Varietas 
  Pupuk Hijau   Rataan 
P0 
(Kontrol) 
P1 
(T. diversifolia) 
P2 
(M. bracteata) 
P3 
(A. pinnata) 
 V1 (Medan) 73.00 73.00 74.00 74.00 73.50 a 
V2 (Bima) 67.00 67.00 66.33 66.33 66.67 b 
Rataan 70.00 70.00 70.17 70.17  
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
 
Jumlah Umbi per Sampel (umbi) 
Berdasarkan sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan varietas dan interaksi 
varietas dengan beberapa pupuk hijau 
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per 
sampel. Jumlah umbi per sampel terbanyak 
pada kombinasi perlakuan V1P2 sebanyak 
9.60 umbi, kombinasi perlakuan tersebut 
berbeda nyata dengan perlakuan V1P1, V2P3, 
V2P2, dan V2P0 yang memiliki rataan jumlah 
umbi terendah yaitu 6.87 umbi. Namun V1P2 
berbeda tidak nyata dengan kombinasi 
perlakuan V1P3 (9.07 umbi), V2P1 (8.73 
umbi), dan V1P0 (8.60 umbi).  
Diagram hubungan antara jumlah 
umbi per sampel dengan interaksi varietas dan 
pemberian pupuk hijau dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram hubungan antara jumlah umbi per sampel dengan interaksi varietas dan 
pemberian pupuk hijau   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram hubungan antara jumlah umbi per sampel dengan interaksi varietas dan 
pemberian pupuk hijau 
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Bobot Basah Umbi per Sampel (g) 
Berdasarkan sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan varietas dan pemberian 
pupuk hijau berpengaruh nyata terhadap 
bobot basah umbi per sampel. Rataan 
diameter umbi per sampel dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan varietas Bima (V2) menghasilkan 
bobot basah umbi per sampel terberat yaitu 
15.21 g berbeda nyata dengan varietas Medan 
(V1) yaitu 12.57 g. Pemberian pupuk hijau 
perlakuan P2 (M. bracteata) menghasilkan 
bobot basah umbi per sampel terberat yaitu 
(18.10 g) yang berbeda nyata dengan 
perlakuan P3 (14.57 g), P1 (12.13 g), dan P0 
(10.76 g). Sedangkan perlakuan P3 berbeda 
tidak nyata dengan P1 namun berbeda nyata 
dengan P0. 
 
Tabel 2. Bobot basah umbi per sampel (g) pada perlakuan varietas dan pemberian pupuk hijau 
 
Varietas  
Pupuk Hijau 
Rataan P0 
(Kontrol) 
P1 
(T. diversifolia) 
P2 
(M. bracteata) 
P3 
(A. pinnata) 
V1 (Medan) 07.83 b 10.93 b 18.00 b 13.51 b 12.57 b 
V2 (Bima) 13.69 b 13.33 b 18.19 b 15.64 b 15.21 a 
Rataan 10.76 b 12.13 b 18.10 a 14.57 a  
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata menurut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
 
Bobot Kering Umbi per Sampel (g) 
Berdasarkan sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan varietas dan pemberian 
pupuk hijau berpengaruh nyata terhadap 
bobot kering umbi per sampel. Rataan bobot 
kering umbi per sampel dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan perlakuan 
varietas Bima (V2) menghasilkan rataan 
bobot kering umbi per sampel terberat yakni 
12.80 g, berbeda nyata dengan varietas 
Medan (V1) yakni seberat 10.44 g. Perlakuan 
semua jenis pupuk hijau menunjukkan 
berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol. Pupuk hijau M. bracteata 
(P2) menghasilkan rataan bobot kering umbi 
per sampel bawang merah terbesar yaitu 
16.15 g. 
 
Tabel 3. Bobot kering umbi per sampel (g) pada perlakuan varietas dan pupuk hijau 
Varietas  
Pupuk Hijau 
Rataan P0 
(Kontrol) 
P1 
(T. diversifolia) 
P2 
(M. bracteata) 
P3 
(A. pinnata) 
V1 (Medan) 05.79 08.39 16.80 a 10.77 a 10.44 b 
V2 (Bima) 11.55 10.83 15.50 a 13.31 a 12.80 a 
Rataan 0)08.67 c 009.61 b 16.15 a 12.04 b 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata menurut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
 
Bawang merah varietas Bima 
memiliki umur panen, bobot basah umbi per 
sampel, bobot kering umbi per sampel, 
kecuali untuk jumlah umbi per sampel. 
Menurut deskripsi pada SK. Menteri 
Pertanian No 594/Kpts/TP 290/8/1984 dalam 
Putrasemedja dan Suwandi (1996) bawang 
merah varietas Bima memang berumur 
genjah, dan memiliki bobot lebih berat 
dibanding varietas Medan. Hal ini diduga 
faktor genetik banyak mempengaruhi 
pertumbuhan bawang merah. Sesuai dengan 
pendapat Sitompul dan Guritno (1995) 
menyatakan pada umumnya tanaman 
memiliki perbedaan fenotipe dan genotipe 
yang sama. Perbedaan varietas cukup besar 
mempengaruhi perbedaan sifat dalam 
tanaman. Perbedaan susunan genetik 
merupakan suatu untaian susunan genetik 
yang akan diekspresikan pada satu atau 
keseluruhan fase pertumbuhan yang berbeda 
dan dapat diekspresikan pada berbagai sifat 
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tanaman yang mencakup bentuk dan fungsi 
tanaman dan akhirnya menghasilkan 
keragaman pertumbuhan tanaman. 
Perlakuan pupuk hijau dari M. 
bracteata memiliki bobot basah umbi per 
sampel, dan bobot kering umbi per sampel 
dibanding pupuk hijau lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pupuk hijau dari M. 
bracteata memiliki potensi yang lebih baik 
untuk meningkatkan produksi tanaman 
bawang merah dibandingkan dengan pupuk 
hijau dari T. diversifolia maupun dari A. 
pinnata dengan jumlah pemberian yang sama. 
Hasil analisis tanah yang diaplikasikan pupuk 
hijau M. bracteata memiliki nisbah C/N 11.5. 
Semakin rendah nisbah C/N maka proses 
dekomposisi semakin cepat.  
Interaksi antara kombinasi perlakuan 
varietas Medan dan pupuk hijau M. bracteata 
(V1P2) berpengaruh nyata pada jumlah umbi 
per sampel bawang merah sebesar 9.60 umbi. 
Hal ini disebabkan varietas tanaman yang 
memiliki sifat genotif dan fenotif berbeda, 
terlihat ukuran varietas Medan lebih kecil 
dibanding varietas Bima. Allard (2005) 
mengatakan gen-gen dari tanaman tidak akan 
dapat menyebabkan perkembangan suatu 
karakter terkecuali apabila gen-gen tersebut 
berada dalam lingkungan yang sesuai dan 
sebaliknya tidak akan ada pengaruh gen-gen 
terhadap perkembangan karakteristik dan 
merubah tingkat keadaan lingkungan 
terkecuali gen yang diperlukan ada. 
Pemberian pupuk hijau M. bracteata dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah. Menurut Yulnafatmawita et al. (2010) 
mengatakan yang lebih penting lagi yaitu 
pupuk hijau sebagai salah satu sumber bahan 
organik dapat memperbaiki sifat fisika tanah, 
terutama membentuk dan memantapkan 
aggregat tanah, serta menyeimbangkan 
distribusi ruang pori terutama pada tanah 
berliat tinggi. Sifat fisika tanah ini akan 
berhubungan dengan pertumbuhan tanaman 
melalui penyediaan udara, air tanah, serta 
menentukan tingkat degradasi lahan. 
Pemberian pupuk hijau dapat memacu 
absorbsi air dan hara karena semakin 
memperluas permukaan kontak antara akar 
dan tanah sehingga pendistribusian hasil 
fotosintat lebih merata ke seluruh umbi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa hasil produksi bawang merah pada 
penelitian belum mampu menyamai angka 
produksi sesuai potensi hasil kedua varietas 
yang digunakan, walaupun diketahui varietas 
Medan asal Samosir beradaptasi luas. Hal ini 
diduga ketika umbi yang langsung diambil 
dari daerah asal budidayanya langsung 
ditanam di lahan penelitian, umbi masih 
mengalami penyesuaian terhadap faktor 
lingkungan barunya. Umbi varietas Medan 
berasal dari Samosir yang merupakan daerah 
dataran tinggi, memiliki rata-rata curah hujan 
177 mm/bulan dengan curah hujan terendah 
terjadi pada bulan Juni-Agustus berkisar 
antara 31-56 mm/bulan (Hidayat et al., 2014) 
Sehingga ketika umbi asal Samosir ditanam di 
lahan penelitian dengan ketinggian tempat      
+ 32 m dpl dengan curah hujan yang relatif 
tinggi berkisar antara 176,08-203,5 
mm/bulan, umbi masih bisa tumbuh dan 
berproduksi namun masih di bawah potensi 
hasil (Putrasemedja dan Suwandi, 1996). 
 
SIMPULAN 
 
Perbedaan varietas berpengaruh nyata 
terhadap umur panen, jumlah umbi per 
sampel, bobot basah per sampel, dan bobot 
kering umbi per sampel. Varietas yang 
menunjukkan hasil terbaik adalah varietas 
Bima. Pemberian beberapa pupuk hijau 
berpengaruh nyata meningkatkan bobot basah 
umbi per sampel, dan bobot kering umbi per 
sampel. Pupuk hijau yang terbaik adalah 
Mucuna bracteata. Interaksi perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per 
sampel dan diameter umbi per sampel. Jumlah 
umbi per sampel terbanyak terdapat pada 
bawang merah varietas Medan dengan pupuk 
hijau Mucuna bracteata. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Allard, R. W., 2005. Principles of Plant 
Breeding. John Wiley and Sons. New 
York. 
Andriani, E., W., 2013. Peran Pupuk Hijau 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Bayam Secara Hidroponik. 
Skripsi. IPB. Bogor. 
 
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 
Vol.3, No.2 : 427 – 432,  Maret 2015 
432 
 
Hartatik, W., 2007. Tithonia diversifolia 
Sumber Pupuk Hijau. Warta Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian 29(5):1-3. 
Hidayat, I.M., Rosliana, dan Simatupang, 
2014. Sekilas Berburu Bawang Merah di 
Pulau Samosir. Diakses dari 
http://hortikultura.litbang.pertanian.go.id 
[11 Januari 2015]. 
Putrasamedja, S., dan Suwandi, 1996. 
Varietas Bawang Merah di Indonesia. 
Monograf No.5. Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran.  
Rachman, A., A. Dariah, dan D. Santoso, 
2007. Pupuk Hijau. 
http://balittanah.litbang.deptan.go.id [21 
April 2014]. 
Sitompul, S.M. dan B. Guritno, 1995. 
Analisis Pertumbuhan Tanaman. UGM 
Press. Yogyakarta. 
Yulnafatmawita, Gusnidar, dan A. Saidi, 2010. 
Upaya Perbaikan Stabilitas Agregat Tanah 
Melalui Peningkatan Karbon Organik pada 
Lahan Marginal di Daerah Tropis Super 
Basah Sumatra Barat. Laporan Penelitian 
Hibah Bersaing Tahun I, DP3M Dikti.
 
 
 
 
 
 
